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Abstrak: Tujuan  umum penelitian ini secara umum untuk mendiskripisikan  
peningkatan hasil belajar IPA di kelas IV Sekolah Dasar  Negeri  21 Sibo Sarikan. 
Metode yang di gunakan Metode  Deskritif dengan rancangan Penelitian Tindakan 
Kelas pendahuluan, Perencanaan, Pelaksanaan Tindakan, Pengamatan dan 
Refleksi.  untuk memperoleh refleksi awal, tahap perencanaan dilaksanakan  
menentukan prosedur tindakan menentukan sumber data, menentukan bahan 
tindakan, menentukan bentuk pengamatan tindakan, tahap pelaksanaan dilakukan 
secara kolaborator  antara peneliti dan guru  berupa data proses data hasil tindakan 
yang diperoleh dari pengamatan langsung. instrumen utama dalam penelitian ini 
peneliti  sendiri  bertindak sebagai pengumpul data instrumen  penunjang  berupa  
tugas  LKS dan daftar nilai   berdasarkan  materi sub masalah. Pembelajaran IPA 
mengalami  peningkatan  66,67%  meningkat menjadi  pada sklus I,  pada siklus II  
mengalami peningkatan  91,6% dengan demikian skor rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I dikategorikan rendah kemudian pada siklus II dikategorikan 
meningkat.  
 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Metode Inkuiri, IPA 
 
Abstract: The general objective of this research in general to describe the learning 
outcome in the fourth grade science State Elementary School 21 Sibo Sarikan. The 
method in use Descriptive method with preliminary design of a Class Action 
Research, Planning, Implementation Measures, Observation and Reflection. to 
obtain early reflections, the planning phase carried out decisive action procedures 
to determine the source of data, determine the material acts, determine the shape of 
the observation of action, the implementation phase conducted collaborators 
between researchers and teachers in the form of a data process result data obtained 
by the action of direct observation. The main instrument in this study the researchers 
themselves act as a data collection instrument of support in the form of worksheets 
and a list of value assignments based on the material sub-problems. Learning IPA 
increased 66.67% increase to the sklus I, on the second cycle increased 91.6% thus 
the average score of student learning outcomes in the first cycle categorized as low 
and then at the second Cycle Categorized Increases. 
Keywords: Results of Study, Methods of Inquiry, IPA 
 
idalam proses Belajar-mengajar tercakup komponen pendekatan dan berbagai 
metode pengajaran yang dikembangkan dalam proses tersebut. tujuan utama 
diselenggarakan proses belajar demi tercapainya tujuan pembelajaran dan tujuan 
tersebut utamanya adalah keberhasilan siswa belajar dalam rangka pendidikan baik 
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dalam suatu mata pelajaran tertentu salah satu contohnya yaitu pelajaran IPA Ilmu 
Pengatahuan Alam. 
 
Pada Hakikatnya IPA dapat dipandang dari segi produk proses dan dari segi 
pengembangan sikap,artinya belajar IPA sangatlah diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-
masalah yang dapat didefinisikan. 
Berdasarkan pengalaman yang peneliti hadapi dikelas IV SDN 21 Sibo Sarikan 
Kecamatan Mempawah Hulu Kabupaten Landak, pokok permasalahan yang timbul 
dan dirasakan oleh peneliti dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah 
bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa tentang pemahaman mengenai metode 
inkuiri karena pada pembelajaran sebelumnya guru hanya menggunakan metode 
ceramah sehingga siswa menjadi cepat bosan dan menyebabkan hasil belajar IPA 
rendah hal itu ditambah siswa mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran 
yang disampaikan guru sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar yang 
diperoleh  siswa. 
Tujuan Penelitian berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat dikemukakan 
bahwa tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan melalui metode inkuiri. 
Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Mendeskripsikan kemampuan guru merancang Pembelajaran IPA 
menggunakan Metode Inkuiri pada Siswa kelas IV Sekolah Dasar, 
Mendeskripsikan kemampuan Guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam menggunakan Metode Inkuiri pada Siswa Kelas IV Sekolah 
Dasar Mendeskripsikan kemampuan Guru dalam meningkatkan Hasil Belajar  
Siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan  Alam menggunakan Metode Inkuiri 
pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. 
 
METODE  
Untuk menjalankan tahap-tahap tersebut penulis menggunakan siklus 
penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2014:16), Menurut Slameto Belajar ialah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara  keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungan. Menurut Wina Sanjaya (2006:22) sebagai 
pengelola pembelajaran guru berperan dalam menciptakan iklim belajar yang 
memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman. 
Menurut Nana Sudjana (1989) Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Menurut Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar yakni (a) 
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita.  
Menurut Dimyati dan proses belajar, hasil belajar untuk sebagian adalah 
berkat tindak guru suatu pencapaian tujuan pengajaran pada bagian lain merupakan 
kemampuan mental siswa, hasil belajar tersebut dapat dibedakan menjadi (7A)  
dampak pengajaran dan (7B) dampak pengiring dalam sistem pendidikan nasional 
rumusan tujuan pendidikan baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, 
Tahap Perencanaan Peneliti memulai penelitian tindakan ini dimulai dengan 
pelaksanaan Siklus Pertama yang terdiri dari empat kegiatan, yakni perencanaan, 
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pelaksanaan tindakan pengamatan dan refleksi dalam pelaksanaan pada siklus 
pertama apabila terjadi hambatan atau kekurangan maka penulis akan melanjutkan 
pada siklus yang selanjutnya,untuk menjalankan tahap-tahap tersebut penulis 
menggunakan siklus penelitian oleh Suharsimi Arikunto dkk (2007:16) seperti 
dibawah ini: 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (RPP) 
b. Membuat Lembar Kerja Siswa  
c. Merumuskan Media dan Metode Pembelajaran untuk Pengajaran IPA 
mengenai tentang wujud benda padat dan sifat benda padat. 
d. Mengadakan latihan awal sebelum digunakan agar semua kegiatan akan lebih 
efisien. 
e. Menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
f. Mempersiapkan tempat dimana kegiatan akan dilaksanakan  
g. Membentuk Kelompok pada Siswa 
1. Tahap Pelaksanaan  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dirumuskan sesuai 
dengan rencana pelaksanaan yang telah dirumuskan langkah-langkah pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan model inkuiri terbimbing sebagai 
berikut: 
A. Pendahuluan 
a. Guru memberikan apresiasi  
b. Guru menuliskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus dicapai 
oleh siswa  
B. Kegiatan Inti 
1. Guru memberikan petunjuk belajar  
2. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok belajar setiap kelompok berjumlah 4 orang 
siswa 
3. Guru mengemukakan masalah yang berkaitan dengan wujud benda padat dan 
sifat-sifat benda padat. 
4. Guru membagikan alat dan bahan serta Lembar Kerja Siswa kepada masing-
masing kelompok 
5. Guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam lembar kerja siswa 
6. Siswa melakukan kegiatan inkuiri berdasarkan langkah-langkah kerja yang 
ada dilembar kerja siswa  
7. Guru membimbing dan mengarahkan siswa melakukan inkuiri 
8. Guru membimbing siswa menyajikan data hasil pengamatan kelompok  
9. Siswa mendikusikan hasil pengamatan pada kelompoknya masing-masing 
10. Siswa mendikusikan hasil pengamatan yang diwakili oleh salah seorang 
anggota kelompok 
11. Untuk menguji pemahaman siswa guru malakukan tanya jawab 
C. Kegiatan Penutup 
1. Guru membimbing siswa menarik kesimpulan  
2. Guru memberikan evaluasi berupa soal test 
2. Tahap Pengamatan  
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Pada pelaksanaan siklus I dilaksanakan pengamatan terhadap kegiatan 
pembelajaran yang sedang berlangsung dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah dibuat selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran observasi dilakukan 
oleh pengamat yaitu sejawat pengamat memberikan tanda centang terhadap aspek 
yang diamati berdasarkan indikatornya pada akhir pelaksanaan siklus I diadakan 
evaluasi yang berupa tes tertulis yang berbentuk esay. 
Dari aspek-aspek yang telah diamati peneliti adalah kegiatan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran ini siswa sudah mulai aktif dalam kegiatan pembelajaran 
siswa juga dengan mudah memahami apa yang disampaikan peneliti. 
a. Memantau kegiatan kelompok siswa. 
b. Mencatat hasil belajar siswa. 
c. Mengimplementasikan belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran tentang 
Ilmu Pengetahuan Alam.  
3. Tahap Refleksi 
Dari hasil pengamatan yang merupakan kegiatan untuk mengemukakan 
kembali apa yang sudah dilakukan berdasarkan refleksi dari siklus pertama yaitu 
denga melihat kelemahan dan kekurangan maka akan dilanjutkan pada siklus 
berikutnya. 
a. Menganalisa semua kegiatan siswa. 
b. Menganalisa keterampilan guru dengan bantuan pengamatan. 
c. Menganalisa hasil belajar siswa. 
d. Memperbaiki kelemahan untuk siklus berikutnya. 
Dengan keterangan sebagai berikut : 
a. Untuk menjawab sub masalah pertama berupa data skor kemampuan guru 
merancang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode inkuiri dianalisa dengan rata-rata sebagai berikut : 
Skor rata − rata =
jumlah skor
Jumlah aspek
 
b.  Untuk menjawab sub masalah pertama berupa data skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode inkuiri dianalisa dengan rata-rata sebagai berikut : 
Skor rata − rata =
jumlah nilai
Jumlah siswa 
 
c. Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
metode inkuiri dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam hasil belajar 
siswa dari tes yang diberikan setelah data diperoleh kemudian dihitung 
dengan rata-rata sebagai berikut : 
Nilai rata − rata =
jumlah skor 
Jumlah aspek
 
 
Persentase Ketuntasan =
jumlah siswa yang tuntas 
Jumlah seluruh siswa
X 100% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian dilakukan dengan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I dan Siklus II 
Meliputi Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. 
 
Tabel 1 
Hasil Pengamatan Siklus I 
Indikator Hasil Belajar Siswa Persentase 
Rata-rata Hasil belajar Siswa 64,16% 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian kemampuan merencanakan yang dilakukan 
sebanyak dua kali  siklus pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diKelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 21 Sibo Sarikan menggunakan metode inkuiri. Diperoleh 
hasil kemampuan guru dalam merencanakan pembelajarn. 
 
Tabel 2 
Kemampuan Guru merencanakan 
Pembelajaran IPA Menggunakan 
Metode Inkuiri 
Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor Total  14,56 17,05  
Skor Rata-rata 2,9 3,41  
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan 
Pembelajaran IPA menggunakan 
Metode Inkuiri. 
Aspek yang diamati 
Skor 
Sikl us I Siklus II Siklus III 
Skor Total  13,41 15,07  
Skor Rata-rata 3,5 3,76  
Berdasarkan tabel 3 terjadi peningkatan kemampuan pada setiap siklusnya. 
Hasil yang diperoleh pada siklus 1 skor rata-rata  13,41 meningkat 3,5 pada siklus 
II terdapat meningkat menjadi 15,07 skor  rata-rata kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran siklus I dan II dikategorikan baik sekali berdasarkan 
hasil penelitian terhadap indikator hasil belajar yang dilakukan sebanyak dua siklus 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diSekolah Dasar Negeri 21 Sibo 
Sarikan. Menggunakan metode inkuiri.  
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Tabel 4 
Indikator Hasil Belajar Siswa 
 
Indiktor Hasil Belajar    Siklus I Siklus II 
Rata-rata Hasil Belajar  66,67% 91,6% 
 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat peningkatan indikator hasil belajar siswa 
yang terjadi pada setiap siklus pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam IPA dengan 
menggunakan metode inkuiri. Pada siklus I terjadi peningkatan Hasil Belajar siswa 
66,67% pada kegiatan siklus II setelah diberi tindakan peningkatan sebesar 91,6% 
. berdasarkan perolehan hasil belajar siswa yang dilakukan sebanyak dua siklus 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 21 
Sibo Sarikan menggunakan metode inkuiri diperoleh hasil belajar siswa dilihat 
melalui tabel 5 sebagaiberikut. 
Tabel  5 
Rekapitulasi Perolehan Hasil Belajar Siswa 
 
Perolehan Hasil Belajar Siswa Siklus I Siklus II 
Rata-rata Hasil Belajar Siswa 66,67% 91,6% 
 
Berdasarkan hasil ulangan yang didapat pada saat dilaksanakannya tindakan 
dengan menggunakan metode inkuiri hasil ulangan IPA berdasarkan hasil ulangan 
yang didapat pada saat dilaksanakannya tindakan dengan menggunakan metode 
inkuiri hasil ulangan pada siklus I menunjukan masih ada siswa mendapat nilai 
dibawah 65 yaitu 8 orang dengan nilai rata-rata 66,67% sedangkan siklus II KKM 
sebanyak 11 orang dengan nilai rata-rata 91,6%. 
Berdasarkan data diatas menunujukan bahwa penggunaan metode inkuiri 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa selain itu interaksi dalam kelompok belajar 
terutama dalam melakukan percobaan serta mengerjakan LKS dapat ditingkatkan 
hal ini tidak lepas dari skenario yang disusun bersama antara peneliti dan guru 
kolaborator sebelum diadakannya tindakan dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa penggunaan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dikelas IV SD Negeri 21 Sibo 
Sarikan Kec. Mempawah Hulu. Kab. Landak. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya dapat ditarik 
kesimpulan umum dimana penggunaan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa saat mengikuti pembelajaran IPA yang dilihat dari ketercapaian 
indikator kinerja yang telah ditentukan. Secara khusus diperoleh beberapa aspek-
aspek sebagai berikut : (1) Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode inkuiri dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan merumuskan 
spesifikasi metode dan media pembelajaran menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran meliputi alokasi waktu,dan menyiapkan soal tes, serta membuat 
lembar obsevasi dalam bentuk IPKG 1 pada siklus 1 rata-rata IPKG 1 sebesar 2,9 
dan pada siklus II rata-rata IPKG I meningkat menjadi sebesar 3,41 hal ini 
menunjukan persiapan belajar mengajar mengalami peningkatan. (2) Pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terlihat dari IPKG 2 pada siklus 
I, IPKG 2 sebesar 3,5 dan meningkat menjadi 3,76 pada siklus II pertama dilakukan 
adalah mengemukakan tujuan pembelajaran membentuk kelompok belajar 
memberikan apresiasi sebagai motivasi misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan 
sehingga mendorong siswa untuk tertarik melakukan percobaan mempersiapkan 
media yang diperlukan merumuskan masalah  menarik hipotesis memperagakan 
tindakan proses atau prosedur yang disertai dengan ilustrasi penjelasan dan 
pertanyaan mengerjakan LKS dengan cara siswa memperagakan kembali apa yang 
telah dijelaskan guru menarik kesimpulan dan melaksanakan evaluasi. (3) Hasil 
belajar siswa dengan menggunakan metode inkuiri pada pelajaran IPA ternyata 
mengalami peningkatan pada siklus I 66,67% sedangkan pada siklus II meningkat 
menjadi 91,6% ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa pada siklus II meningkat 
dari siklus I. 
 
Saran : 
Adapun saran yang dapat di berikan dari hasil penelitan ini adalah (1) Penggunaan 
metode inkuiri membawa pengaruh yang positif dalam proses pembelajaran 
hendaknya disarankan kepada guru mata pelajaran IPA menyiapkan media-media 
pembelajaran agar pembelajaran mudah dipahami oleh siswa. (2) Disarankan 
kepada guru agar waktu dalam penyajian pembelajaran diperhatikan agar semua 
tujuan pembelajaran diperhatikan  yang telah direncanakan tercapai 
keberhasilannya. (3) Kepada guru supaya pada saat bimbingan kelompok belajar 
dalam satu kegiatan kelompok perlu diperhatikan supaya siswa tidak kebingungan 
dalam melakukan kegiatan dan percobaan. 
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